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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum mengenai pengaruh 

perilaku kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah, iklim sekolah, dan efektivitas 

sekolah. Serta besarnya pengaruh yang diberikan oleh perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap efektivitas sekolah, besarnya pengaruh iklim sekolah terhadap efektivitas sekolah, 

dan besarnya pengaruh perilaku kepemimpinan  kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap 

efektivitas sekolah. 

Penelitian dilakukan pada SMP Swasta di Kota Depok dengan respondennya adalah 

Kepala Sekolah dan Guru. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan angket mengenai perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah 

terhadap efektivitas sekolah. Analisis data dilakukan dengan menguji setiap hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam penelitian. 

Penelitian ini menemukan bahwa gambaran umum mengenai pengaruh perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah berada pada kategori sangat baik, iklim sekolah berada pada 

kategori sangat baik, dan efektivitas sekolah berada pada kategori sangat baik. Perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh signifikan terhadap efektifitas sekolah 

dengan kategori sangat kuat. Iklim sekolah memberikan pengaruh signifikan terhadap 

efektifitas sekolah dengan kategori kuat. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah terhadap efektivitas sekolah dengan kategori sangat kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar kepala sekolah meningkatkan 

perilaku kepemimpinannya dengan mengikuti K3S, studi banding dengan sekolah-sekolah 

yang dianggap lebih baik sehingga hasil dari studi banding bisa diterapkan di sekolah yang 

dipimpinnya. Kepala sekolah membuat aturan mengenai kebersihan lingkungan sekolah dan 

memberikan hukuman bagi warga sekolah yang melanggarnya. Kepala sekolah 

memperhatikan hal-hal yang berhubungan dalam proses belajar mengajar (RPP, kesiapan 

kelas, kesiapan guru dan siswa), kepala sekolah harus selalu mengecek kehadiran guru serta 

melakukan evaluasi secara rutin.  

 

 

 


